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INTISARI

Proses pembuatan paving block menggunakan bahan limbah plastik LDPE
dan pasir menggunakan alat: wajan. kompor. alat pengaduk. alat press, dan
alat cetak dan bahan: limbah plastik LDPE. Pasir. Urutan proses sebagai
berikut: pertama vang dilakukan siapkan alat bahan, proses pengecilan
limbah plastik LDPE. proses pelelehan limbah plastik LDPE diatas wajan
dan kompor. proses pencampuran lelehan limbah plastik LDPE dengan
pasir, setelah tercampur rata selanjutnya proses pencetakan, selanjutnya
proses pengepresan agar paving hlock padat. Proses terakhir yaitu proses
pengujian paving block. Hasil pengujian paving block mendekati standar
SNI. Pemanfaatan limbah plastik LDPE menjadi pavirg block yang penulis
lakukan dapat digunakan untuk mengatasi dan menentukan tindakan ketika
limbah plastik sangat menumpuk.

Kata Kunci: Paving Block, Limbah Plastik LDPE, Konvensional.

xi



ABSTRACT

The process of making paving blocks using LOPE plastic waste materials
and sand using lools: fryving pan, siove, mixer, press, and printing equipment
and materials: LDPE plastic waste, sand. The sequence of processes is as
Sfollows: rthe first is to prepare the tools, the process of reducing LDPE
plastic waste, the process of melting LDPE plastic waste on o frving pan
and stove, the process of mixing LDPE plastic waste with sand, after the
next prinfing process, then the pressing process so Hrat the paving blocks
are solid. The last process is the paving block resting process. The paving
block test resulis are close to the SNI standard. Utilization of LDPE plastic
waste is made into paving blocks thar the author can use to overcome and

determine actions when plastic waste accumulates a lot.

Kevwords » Paving block, LDPE plastic waste, konvensional.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah plastik menjadi satt permasalahan yang dialami oleh
berbagai negara. Plastik memiliki sifat yang sulit divrai, ringan, tahan
lama, fleksibel, dan biaya produksinya yang rendah sehingga banyak orang
yang memakai plastik. Hal tersebut mengakibatkan meningkatnya limbah
plastik vang mengakibatkan pada pencemaran lingkungan.

Keberadaan Plastik setiap tahunnya meningkat tajam Di Indonesia |
tercatat Indonesia menjadi negara penghasil sapah terbesar ke 2 di dunia.
Menurut Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun
2020 total produksi sampah nasional telah mencapai 678 ton total sampah,
ada sekitar 185.753 ton sampah setiap harinya dihasilkan oleh 270 juta
penduduk. Atau setiap penduduk memproduksi sekitar (.68 kilogram
sampah perhari.

Sampah memberi dampak negatif bagi lingkungan. Dampak negatif
tersebut terjadi karena plastik tidak dapat terurai dengan cepat dan dapat
menumunkan kesuburan tanah. Sampah vang dibuang sembarangan juga
dapat menyumbat saluran drainase. selokan dan sungai sehingga
menyebabkan banjir. Apabila dibakar sampah plastik akan menimbulkan
polusi udara yaitu CO2 (karbon dioksida), CO (karbon oksida), NOx
(nitrogen oksida) dan Sox (Sulfur oksida) yang mebahayakan bagi

kesehatan manusia (Iswandi dkk. 2017).



Dari berbagai macam jenis plastik, plastik yang paling banyak
dibuang ke lingkungan adalah jenis LDPE (low density polvethylene).
Menurut { Amran 2015} Sampah plastik yang tadinya hanya sebagai barang
mencemari lingkungan. sebenarnya bisa dimanfaatkan menjadi berbagai
macam bahan kontruksi ringan vang sangat bermanfaat dalam kehidupan
manusia. Selain dimanfaatkan dan segi teknis, bahan olahan dari sampah
memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Salah satu contoh pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan
kontruksi ringan adalah pembuatan pavirg Mock menggunakan limbah
plastik. Saat ini paving block digunakan untuk menggantikan batu bata
sebagal perkerasan jalan. Kelebihan paving black mempunyai daya serap
air yang baik. pemasangan yang mudah, dan biaya perawatan yang mudah.

Menurut Amran (2015) paving block adalah suatu elemen bahan
bangunan yang dibuat dari campuran semen hidroulis, agregat halus dan
air dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi
mutu bata beton paving block. Untuk mengurangi jumlah sampah plastik
dan agar biaya produksi paving block jadi lebih ekonomis, pada pembuatan
paving block dapat ditambahkan campuran agregat halus dan daur ulang
sampah plastik. Sampah plastik yang dapat digunakan untuk campuran
paving block adalah plastik jenis LDPE (low density palvethylene). Plastik

LDPE memiliki sifat fleksibel, agak keruh, dan lentur.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis termotivitasi untuk
melakukan penulisan dengan judul “Pemanfaatan Limbah Plastik LDPE

Menjadi Paving Black"

B. Permasalahan
|. Identifikasi Masalah
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Bank Sampah Karanglo
Asr permasalahan vang mendapat perhatian yaitu :
a. Bagaimana solusi penanganan sampah plastik?
b. Bagaimana cara menghasilkan paving bleck yang ramah
lingkungan?
c. Bagaimana menerapkan sampah plastik LDPE menjadi
bahan utama pembuatan paving block?
2. Rumusan masalah
a. Bagaimana solusi penanganan limbah plastik di bank
sampah?
b. Bagaimana cara pembuatan paving Block dari limbah plasyik
LDPE?
c. Bagaimana cara pengujiannya?
C. Tujuan Tugas Akhir
a. Mempelajan cara pembuatan paving block menggunakan bahan

sampah plastik LDPE.

b. Mengetahui hasil pengujian pavirg block.



D. Manfaat Tugas Akhir

Menambah wawasan penulis mengenai pembuatan paving black
menggunakan bahan limbah plastik LDPE.

Memberikan referensi metode praktek langsung kepada seluruh
anggota bank sampah agar mampu membuat paving Block
menggunakan bahan limbah plastik LDPE.

Sebagai saran dan solusi untuk Bank sampah Karanglo Asn
mengenai penanganan limbah plastik LDPE yang dijadikan

paving block,



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A, Pengertlan Sampah

Sampah adalah hasil buangan dari suatu proses produksi baik
industri maupun domestik (rumah tangga). Definisi World Health
Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak
dipakai, tidak disukai atau sesuatu yang dibuang yang berasal dan proses
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2006).
UL No I8 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, menyebutkan
sampah adalah sisa dari berbagai proses kegiatan setiap hari yang
dilakukan oleh manusia ataupun proses alam yang berbentuk padat atau
semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau
tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak bermanfaat dan dibuang ke
lingkungan {Slamet, 2002).

Menurut Tchobanoglous, et af (1993), sampah adalah semua jenis
bahan padat termasuk cairan dalam kontainer yang dibuang atau diafkir
sebagai bahan buangan, tidak digunakan atau barang-barang vang
dibuang karena berlebihan. Pengertian sampah menurut Sudrajat (2008),
menyebutkan bahwa sampah atau waste adalah hasil seluruh kegiatan dari
suatu bahan yang terbuang atau dibuang oleh manusia maupun alam dan

belum memiliki manfaat ekonomis.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang sampah maka dapat

didefinisikan sampah adalah sisa bahan, limbah atau buangan yang



bersifat padat. setengah padat termasuk juga cairan yang merupakan
hasil sampingan dari aktifitas atau siklus kehidupan manusia, hewan
maupun tumbuh-tumbuhan yang dianggap sudah tidak bermanfaat dan
belum memiliki nilai ekonomis serta dibuang ke lingkungan.

Menurut Tchobanoglous, et «f (1993}, berdasarkan sumbernya
sampah dapat dibagi dalam beberapa golongan, yaitu sampah dan
daerah permukiman (rumah tangga), daerah komersial, daerah institusi.
daerah industri, tempat pembangunan termasuk pemugaran dan
pembongkaran, sarana pelayvanan kesehatan, sarana umum, dan sampah
dari kegiatan perindustrian..

Sampah dari daerah permukiman sumbernya dari aktifitas
rumah/dapur berupa sampah basah dan sampah kering. Sampah dari
daerah komersial sumbernya dari pasar, pertokoan, restoran,
perusahaan, hotel. penginapan dan lainnya. Jemis sampah vang
dihasilkan bervariasi tergantung dari aktifitas yang dilakukan.

Sampah dani daerah institusi sumbernya perkantoran. sekolah.
fasilitas ibadah dan sebagainya. Jenmis sampahnya serupa dengan
sampah kering dari kegiatan rumah tangga. Sampah dari daerah
industri sumbemya dari hasil kegiatan industri berupa konstruksi,
fabrikasi. manufaktur, penggunaan bahan kimia dan sebagainya.
Sampah yang dihasilkan tergantung dari bahan baku vang digunakan

oleh industri tersebut.



B. Plastik

Plastik adalah bahan polimer yang terbentuk dari polimerisasi sintetik
atau semi sintetik yang memliki sifat-sifat unik. Polimer sendin
merupakan rantai berulang dari atom yang panjang. terbentuk darn
pengikat yang berupa molekul identik yang disebut monomer. Jika
monomernya  sejenis  disebut homopolimer, sementara itu  jika
monomernya jenis berbeda merupakan kopolimer. Jika struktur ikatan
monomer dari pelimer tersebut memilik struktur acak disebut amorf, jika
struktur rantai teratur disebut kristalin yang mempunyai sifat yang lebih
keras daripada struktur amorf (Klein, 2001).

Plastik adalah salah satu jenis makromolekul vang dibentuk dengan
proses penggabungan beberapa molekul sederhana (monomer) melalui
proses kimia menjadi molekul besar (makromolekul atau polimer),
proses ini disebut polimerisasi. Plastik dapat dikelompokkan menjadi dua
macam yaitu thermoplastic dan thermoseiting. Thermoplastic adalah
plastik yang jika dipanaskan dalam temperatur tertentu, akan mencair dan
dapat dibentuk kembali menjadi bentuk vang diinginkan. Sedangkan
thermosetting adalah plastik yang jika telah dibuat dalam bentuk padat.
tidak dapat dicairkan kembali dengan cara dipanaskan (Surono, 2013).

Menurut Direktorat Pengawasan Produk dan Bahan Berbahaya
Badan Pengawasan Obat dan Makanan RI, Thermaoplastic yang dapat

didaur ulang kembali dibagi lagi menjadi 7 (tujuh) berdasarkan kode,

vaitu:



I. PETE (Polyethylene Etilen Terephalate)

Tanda ini biasanya tertera logo daur ulang dengan angka 1 di
tengahnya serta tulisan PETE atau PET (Polyethylene Terephthalate) di
bawah segitiga. Biasa dipakai untuk botol plastik. berwama
jernih/transparan/tembus pandang seperti botol air mineral, botol jus, dan
wadah makanan. Botol jenis PET/PETE ini direkomendasikan hanya
sckali pakai. Bila terlalu sering dipakai apalagi digunakan untuk
menyimpan air hangat dan panas. akan mengakibatkan lapisan polimer
pada botol tersebut akan meleleh dan mengeluarkan zat karsinogenik
{dapat menyebabkan kanker) dalam jangka panjang. Jika didaur ulang

bahan ini bisa dibuat menjadi serat, dan karpet.

n
g

] PET A
.|.
|
E

Gambar . contoh gambar PET
{ Aryadi, 2019)

2. HDPE (High Density Polyethylene)

Pada bagian bawah kemasan botol plastik, tertera logo daur
ulang dengan angka 2 ditengahnya. serta tulisan HDPE (Polyethylene

Densitas Tinggi) di bawah segitiga. Biasa dipakai untuk botol susu



yang berwamna putih susu, tupperware, galon air minum, kursi lipat,
dan lain-lain. Botol plastik jenis HDPE memiliki sifat bahan yang
lebih kuat, keras, buram dan lebih tahan lama terhadap subu tinggi.
Merupakan salah satu bahan plastik yang aman untuk digunakan
karena kemampuan untuk mencegah reaksi kimia antara kemasan
plastik berbahan HDPE dengan makanan/minuman vang dikemasnya.
HDPE direkomendasikan hanya sekali pakai. Jemis ini dapat

digunakan kembali ke untuk bahan lantai ubin, drainase, botol HDPE

&)

Gambar. 2 contoh gambar HDPE
(Ariyadi, 2019)

baru, dan pipa.

3. PVC (Polyvinyl Chloride)

Tertulis dengan angka 3 di tengahnya, disertai tulisan V berarti
PVC (polyvinyl chloride), yaitu jenis plastik yang paling sulit didaur
ulang. Ini bisa ditemukan pada plastik pembungkus {cling wrap), dan
botol-botol. Bahan ini mengandung klorin dan akan mengeluarkan
racun jika dibakar. PVC tidak boleh digunakan dalam menyiapkan
makanan atau kemasan makanan. Bahan ini juga dapat diclah kembali

menjadi panel, dan tikar.



4. PP (polypropylenz)

Tertera logo daur wlang dengan angka 5 di tengahnya dan
disertai tulisan PP. Karakteristik adalah biasa botol transparan yang
tidak jernih atau berawan. Polipropilen lebih kuat dan ringan dengan
daya tembus uap vang rendah, ketahanan yang baik terhadap lemak,
stabil terhadap suhu tinggi dan cukup mengkilap. Jenis PP
ipolypropylene) ini adalah pilihan bahan plastik terbaik, terutama
untuk tempat makanan dan minuman seperti tempat menyimpan
makanan, botol minum dan terpenting botol minum untuk bayi
Carilah dengan kode angka 5 bila membeli barang berbahan plastik
untuk menyimpan kemasan berbagai makanan dan minuman. PP

dapat diolah kembali menjadi garpu,

Gambar 3. contoh gambar PP
{ Arivadi, 2019)
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5. PS (Polystyrene)

Tertera logo daur ulang dengan angka 6 di tengahnya disertai
tulisan PS. Biasa dipakai sebagai bahan tempat minum sekali pakai,
dan lain-lain. Polystyrene merupakan polimer aromatik yang dapat
mengeluarkan bahan styrene ke dalam makanan ketika makanan
tersebut bersenfuhan. Bahan ini harus dihindari, karena selain
berbahaya untuk kesehatan otak, menggangeu hormon estrogen pada
wanita yang berakibat pada masalah reproduksi. dan pertumbuhan dan
sistem syaraf, juga karena bahan ini sulit didaur ulang. Bahan ini dapat
dikenali dengan cara dibakar (cara terakhir dan sebaiknyva dihindari).
Ketika dibakar, bahan ini akan mengeluarkan api berwarna kuning-
jingga, dan meninggalkan jelaga. PS mengandung benzene, suatu zat
penyebab kanker dan tidak boleh dibakar. Bahan ini diolah kembali

menjadi isolasi, dan kemasan.
VA
dA
PS
i =

Gambar 4. contoh gambar P'S
{ Anvadi, 2019)
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6. OTHER (Polycarbonate)
Tertera logo daur vlang dengan angka 7 di tengahnya, serta
tulisan OTHER. Untuk jenis plastik 7 Other ini ada 4 macam, vaitu :
a. SAN (styrene acrylonitrile)
b. ABS {acrylonitrile butadiene styrene)
¢. PC (polycarbonate)
d. Nylon Dapat ditemukan pada tempat makanan dan
minuman seperti botol minum olahraga, suku cadang
mobil, alat-alat rumah tangpa, komputer, alat- alat

elektronik, dan plastik kemasan.

Gambar 5. Contoh gambar Other
( Anyadi, 2019)

C. LDPE (Low Denslty Polletvlene)
Low density Polvethyvlene (LDPE) adalah plastik yang terbuat
dari minyak bumi dengan rumus molekul {-CH:-CH:-jn dan sangat
mudah dibentuk ketika panas, plastik jenis ini merupakan resin yang

keras, kuat, dan tidak mudah bereaksi dengan zat kimia vang lain. Plastik



jenis LDPE ini memiliki tingkat resistansi kimia yang sangat baik dan
tidak larut pada suhu ruang karena sifat kristalinitasnya ( Anonim, 2013)
dalam (Hambali, dkk, 2013). Plastik jenis LDPE memeiliki ciri- cin
bening, agak keruh, lentur, tipis, dan mudah dibentuk ketika panas.
Plastik jenis LDPE ini biasa digunakan untuk pembungkus plastik,
minuman gelas, tas plastik, kotak penyimpanan, mainan, perangkat

komputer, dan wadah yang di cetak.

LDPE memiliki densitas 0.910-0.940 g/em3 dengan kekuatan
antar molekul dan kekuatan tensil yang rendah. LDPE diproduksi
melalui polimensasi radikal bebas. LDPE biasa dipakai untuk tempat
makanan dan botol-botol yang lembek seperti madu, mustard, trash bag,
pertanian dan konstruksi bangunan. LDPE dapat didaur ulang dan baik
untuk barang-barang vang memerlukan fleksibilitas tinggi tetapi tetap
kuat (Hambali, dick, 2013).

Kantong plastik merupakan plastik vang termasuk ke dalam jenis
plastik LDPE {Low Density Palvethylene) dan termasuk ke dalam kode
daur ulang nomor 4. Sifat LDPE ini kuat, tembus cahaya, fleksibel dan
daya proteksi terhadap vap air tergolong baik. LDPE dapat didaur ulang
tetapi sulit dihancurkan alami oleh alam sehingga dalam jangka panjang
dapat menimbulkan pencemaran bagi lingkungan.

Kantong plastik terbuat dari penyulingan gas dan minyak yang
disebut ethyviens. Kantong plastik yang beredar di masvarakat memiliki

berbagai ukuran mulai dari 15 em, 17 cm, 24 ¢m, 28 cm, 40 cm hingga
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50 ¢m dengan ketebalan 0,01 mm dan 0,03 mm. Kantong plastik pun
memiliki berbagai warna yaitu hitam, putih, biru, merah, kuning, merah
putih dan hitam putih.

Pada umumnya semua kantong plastik berbahaya bagi lingkungan,
tetapi kantong plastik berwarna memiliki ketebalan vang lebih tipis
dibandingkan kantong plastik berwarna hitam. Sehingga, kantong
plastik berwamna lebih memungkinkan untuk hancur dengan cepat
dibandingkan kantong plastik hitam. Tetapi, dalam kehidupan sehari-
hari kantong plastik vang sangal sering digunakan oleh masyarakat
adalah kantong plastik hitam karena lebih kuat, ini disebabkan karena
kandungan zat kimia dan pewamna yang terdapat pada kantong plastik
hitam lebih banyak dibandingkan kantong plastik berwama, sehingga
kantong plastik hitam tidak mudah robek dan sangat berbau plastik.
Karena kantong plastik yang paling sering digunakan adalah kantong
keresek hitam, maka kantong plastik vang paling banyak menumpuk di
tempat sampah adalah kantong plastik jenis ini. Kantong plastik hitam
dapat mencemar lingkungan karena kandungan zat kimia vang terdapat

pada kantong plastik ini dapat diserap oleh lingkungan.

D. Paving Block (Bata Beton)

Menurut SNI 03-069]-1996 Bata beton untuk lanta atau biasa

disebut Paving Block merupakan satu komponen bahan bangunan yang

dibuat dari campuran semen, agregat dan air dengan atau tanpa bahan
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tambahan lainya yang tidak mengurangi kualitas mutu paving block.
Paving block dapat berwarna seperti wama aslinya atau diberi zat warna
pada komposisinya dan digunakan untuk lantai baik di dalam maupun

diluar bangunan.

Paving block adalah sebuah produk bahan bangunan yang dibuat
dari campuran semen, air, abu batu, agregat halus dan agregat kasar.
Paving block digunakan sebagai salah satu altematif penutup atau
pengerasan permukaan tanah. Paving dlock dikenal juga dengan sebutan
bata beton atau comcrete block. Di antara berbagai macam alternmatif
penutup permukaan tanah, paving block lebih memiliki banyak
kelebihan daripada produk lainnya. Kelebihan yang paling mencolok
yaitu dan segi bentuk, ukuran, wama, corak dan tekstur permukaan.
Penggunaan paving block juga dapat divariasikan dengan jenis paving

bleck atau bahan bangunan penutuptanah lainnya. (Ani, 2015).

Dari aspek ketebalan umumnya vang tersedia yaitu ukuran
paving block tebal 6 cm, 8 cm, dan 10 em. Masing-masing ketebalan juga
memiliki fungsi peruntukan yang berbeda-beda. Ukuran paving Mlock
dengan ketebalan & cm umumnya digunakan pada area trotoar pejalan
kaki. jalan lingkungan, halaman rumah. Sedangkan untuk ketebalan 8
cm digunakan pada area-area seperti pelataran parkir ruko, gedung, dan
bangunan komersial lainnya. Adapun untuk pemasangan paving block
dengan ketebalan 10 cm dikhususkan untuk area yang dilalui oleh

kendaraan berat. Seperti pudang, pabrik. pelabuhan dan sebagainya.

15
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Berdasarkan proses produksinya paving block dibedakan menjadi :

a Paving bleck press manual — diproduksi manual dengan tangan
dan termasuk paving block jenis D (K50 -100).

b Paving block press mesin hidrolik - diproduksi dengan
menggunakan mesin press hidrolik yang memiliki kuat tekan
diatas 3000 kg/cm’ dan dapat dikategorikan sebagai paving block

kelas B hingga A (K300 - 500).

Berdasarkan SNI 03-0691-1996, pengelompokan paving Block
berdasarkan kegunaanya dari sifat fisik, dan segi tekniksnya adalah

sebagai berikut:

a  Paving block mutu A — memiliki tekan minimal 35 MPa dan
rerata 40 MPa (setara dengan K430 — K490} dan penyerapan air
maksimal 3%, umumnya digunakan untuk jalan dan pelabuhan.

b Paving block mutu B — memiliki tekan minimal 20 MPa (setara

dengan K208
— K245} dan penyerapan air maksimal 6%,

e Paving block mutu C — memiliki tekan minimal 12,5 MPa dan
rerata 15 MPa (setara dengan K153 — K184) dan penyerapan air
maksimal §%. Umumnya digunakan untuk perekerasan garasi
rumah, sirkulasi pejalan kaki dan lahan parkir.

d  Paving block mutu D — memiliki tekan minimal 8,5 MPa dan rerata

10 MPa (setara dengan K104 — KI22) dan penyerapan air



17

maksimal [0%. Umumnya digunakan untuk perekerasan trotoar,

halaman rumah. dan daya beban lainnya yang rendah. (Ani, 2015).

Paving block dengan kualitas baik adalah pavieg block vang
mempunyai nilai kuat desak tinggi (satuan MPa), serta nilai absorbsi
{persentase serapan air) yang rendah (%). Sehubungan dengan standar
kualitas tersebut, tipe karakteristik kualitas vang diteliti adalah larger the
better untuk kuat desak, dan smaller the berter untuk persentase serapan
air. Semakin tinggi nilai kuat desaknya maka paving block semakin bagus.
Sedangkan untuk persentase serapan air (absorbsi). semakin rendah nilai
absorbsinya, produk paving block semakin kuat. Berdasarkan pada SNI
03 — 0691 —1996. paving block dengan mutu terendah (mutu [} paling
tidak memiliki kuat desak 8.5 Mpa dan persentase serapan air rata — rata
maksimum 0%, {Ani, 2015).

|.Syarat Mutu Paving Block
Menurut SNI 03-069]-1996 syarat mutu paving block untuk lanta
adalah sebagai berikut :

a. Sifat tampak pavimg block untuk lantai harus mempunyai
bentuk yang sempumna, tidak terdapat retak-retak dan cacat,
bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpihkan dengan
kekuatan jari tangan.

b. Bentuk dan ukuran paving black untuk lantai tergantung dari
persetujuan antara pemakal dan produsen. Setiap produsen

memberikan penjelasan tertulis dalam leaflet mengenai
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bentuk, ukuran, dan konstruksi pemasangan paving Mlock

untuk lantai.

c. Penyimpangan tebal paving block untuk lantai diperkenankan

kurang lebih 3 mm.

2. Penggunaan paving block memiliki banyak kelebihan

diantaranya yaitu:

i

Paving block memiliki daya serap air yang baik sehingga
dapat mengurangi genangan air di jalan dan mengurangi
banjir.

Dengan daya serap vang tingngi akan meminimalisasi
aliran permukaan dan memperbanyak infiltrasi dalam
tanah.

Dapat diproduksi secara masal.

Paving  block tidak menimbulkan kebisingan dan
pencemaran udara berupa debu pada saat pengerjaaannya.
Pengaplikasiannya pada pembangunan jalan tanpa
memerlukan keahlian khusus.

Paving block dapat lebuh mudah dihamaparkan daripada
aspal, dan langsung bisa digunakan tanpa menunggu
pengerasan.

Bentuk atau desain paving Block bisa disesuaikan sesuai
kebutuhan dan memiliki nilai estetika yang unik sesuail

keinginan.
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h.  Tekstur permukaan vang kasar, sehingga bisa digunakan
untuk perkeranan jalan.

i. Pemasangan yang mudah, tidak memerlukan semen atau
bahan pengikat lainnya, cukup menggunakan pasir
sebagai bahan pengisidan biaya perawatannya murah.

Jo Paving block menghasilkan sampah konstruksi lebih
sedikit dibandingkan dengan perkerasan jalan plat beton.

k. Harga paving block lebih murah dibandingkan dengan
jenis perkerasan konvensional yang lainnya.

L Apabila tegadi kerusakan pada paving fleck dapat diganti
dengan mudah.

3. paving block juga memiliki kekurangan diantaranya

yaitu:

a.  Pemasangan paving block mudah bergelombang jika daya
dukung tanah dan pondasinya kurang kuat
b.  Paving block kurang cocok dipasang di lahan yang dilalu
kendaraan berkecepatan tinggi, biasanva paving block di
pasang di lahan pemukiman dan perkotaan vang padat.
4. Pengujian Paving Black
a. Kuat Tekan paving block
Kekuatan tekan adalah kemampuan paving block untuk
menerima gaya tekan persatuan luas. Kuat tekan paving

block mengidentifikasikan mutu dari paving bleck,



semakin besar paving block menahan beban P, maka
semakin tinggi mutu betonnya. Pavimg block ditekan
dengan dengan beban p sampai runtuh. Maka terjad
tegangan sebesar beban (P) dibagi demgan luas

penampang (L) sehingga dirumuskan:

P

Kuat Tekan = T

Keterangan :
P = Beban Hancur dalam kg

L = Luas bidang tekan dalam cm®

. Serapan air

Serapan air adalah penambahan berat dan suatu agregat
akibat air yang meresap ke dalam pori-pori, tetapi belum
termasuk air vang tertahan pada permukaan luar partikel,
dinyatakan sebagai persentase dari berat keringnya.
Agrepat dikatakan “kering” ketika telah dijaga pada suatu
temperatur {110=5)C dalam rentang waktu yang cukup
untuk menghilangkan seluruh kandungan air yang ada
(SNI 03-0691-1996) Perhitungan daya serap air dapat
dikerjakan dengan rumus:

Daya serap air = % x 1002

Keterangan ;

Bb = Berat bata beton basah

Bk = Berat bata beton kering

20
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¢. Ketahanan Aus
Secara definisi, Keausan adalah hilangnya sejumlah
lapisan permukaan material karena adnya gesekan antara
permukaan padatan dengan benda lain. Definisi gesekan
itu sendiri adalah gaya tahan yang menahan gerakan
antara 2 permukaan solid yang bersentuhan. Ketahanan

aus dapat dihitung dengan rumus:

Ax 10

Ketahanan e

Keterangan :

A = Selisih berat sebelum dan setelah diauskan
BI = Berat jenis

L = Luas permukaan bidang aus {cm®)

W = Lama pengausan (menit)

E. Metode Konvensional atau Praktek langsung

Metode ini adalah metode yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat kita dan lebih dikenal dengan metode gablokan. Pembuatan
paving block cara konvensional dilakukan dengan menggunakan alat
gablokan dengan beban pemadatan yang berpengaruh terhadap tenaga
orang yang mengerjakan.

Metode ini banyak digunakan oleh masyarakat sebagai industri

rumah tangga karena selain alat vang digunakan sederhana, juga mudah
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dalam proses pembuatannya sehingga dapat dilakukan oleh siapa saja.
Semakin kuat tenaga orang yang mengerjakan maka akan semakin padat
dan kuat paving block vang dihasilkan. Dilihat dari cara pembuatannya,
akan mengakibatkan pekerja cepat kelelahan karena proses pemadatan
dilakukan dengan menghantamkan alai pemadat pada adukan vang
berada dalam cetakan

T 3 '\‘._._;'.‘f '\r -
-k BRI
= ;

L

kondisi awal saat ditekan kondisi akhir
Gambar 6. Prinsip kerja metode konvensional

{ Ariyadi, 2019)

F. Agregat

Agregat merupakan material alami atau buatan vang berfungsi
sebagai bahan campuran beton. Agregar menempati +70% volume beton,
sehingga sangat berpengaruh terhadap sifat apapun kualitas beton,
sechingga pemilihan agreger merupan bagian yang penting untuk
pembuatan beton. Mengingat bahwa agregat merupakan jumlah yang
cukup besar dan velume beton dan sangat mempengaruhi sifat beton, maka
perlu suatu material ini diber perhatian yang lebih detail dan teliti dalam
setiap pembuatan suatu campuran beton. Disamping itu. agrepat dapat
dapat mengurangi penyusutan akibat perkerasan beton dan juga

mempengaruhi koefisien pemuaian akibat suhu panas, pemilihan jenis
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agregat yang akan dipilih tergantung pada mutu agregat, ketersedianya di
lokasi. harga serta jenis kontruksi yang akan menggunakannya.

Agregat digolongkan menjadi 2 macam, yaitu agregat alam dan
agregat buatan, agregat alam merupakan agregat yang bentuknya alami,
terbentuk berdasarkan aliran air sungai dan degradasi. Agregat yang
terbentuk dari aliran air sungai berbentuk bulat dan licin, sedangkan
agregat vang terbentuk dari proses degradasi berbentuk kubus (bersudut)
dan permukaanya kasar. Sedangkan agregar buatan merupakan agregat
yang berasal dari hasil sambingan pabrik-pabrik semen dan mesin pemecah
batu.

Banyaknva hal yang harus diketahui mengenai agregar, kama
setiap pekerjaan kontruksi apapun, agregar merupakan hal yang sangat
penting. untuk itu diperlukan pemahaman yang lebih mengenai agregar
supaya menghasilkan kontruksi yvang baik dan berkualitas. Menurut Silvia
Sukirman (2003}, agreget merupakan buti-butir batu peeah. kerikil. pasir
atau mineral lain, baik yang berasal dari alam maupun buatan yang
berbentuk mineral padat berupa ukuran besar maupun kecil (fragmen-
fragmen) yang berfungsi sebagai bahan campuran atau pengisi dari suatu
beton. Sedangkan menurut Tjokodimulyo (1992) agregat umumnya
digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu :

|. Batu, untuk besar butiran lebih dari 40mm

2. Kerkil, untuk besar butiran antara Smm sampai 40mm

3. Pasir, untuk butiran antara 0, | 5mm sampai Smm
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Jenis agregat yang digunakan sebagai bahan susunan beton

adalah agregar halus dan agregar kasar.



A, Metode

BAB IIT
METODE TUGAS AKHIR

Berikut merode pengumpulan data berupa data primer dan sekunder:

I. Data Primer

Data primer merupakan data pokok yang diperoleh secara

langsung dan sumber pertama melalu:

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode  observasi  adalah  metode
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

dan pendataan langsung terhadap objek wvang

berkaitan.

. Metode Wawancara

Metode  wawancara  adalah  metode
pengumpulan data dengan cara melakukan tanya

Jjawab dengan narasumber yang bersangkutan.

. Praktik Kerja Lapangan

Metode praktik kerja lapangan dilakukan
dengan ikut terlihai dalam proses rakteki yang

berpengaruh terhadap objek yang diamati yakni pada
hasil pengujian sehingga informasi yang didapatkan

lebih valid.

25
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2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder yaitu data pendukung yang dipercleh selain
dari perusahaan tempat dilaksanakannya magang. Data ini diperoleh
melalui studi pustaka. Metode ini bertujuan untuk mencari referensi

sebagai pelengkap data primer.

B. Lokasl Fengambilan Data

Lokasi praktek kerja lapangan di Bank Sampah Karanglo Asn yang
beralamat di Karanglo, Sidomoyo, keec Godean, Kota Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kegiatan praktek kerja lapangan dilaksanakan

mulai tanggal 12 Februari sampai dengan 20 Maret 2021.

C. Materl Tugas AKhir
Materi tugas akhir yang dibahas adalah pembuatan paving block
berbahan limbah plastik LDPE dengan metode konvensional atau biasa
disebut metode praktek langsung dengan alat dan bahan seadanya
dengan beban pemadatan yang berpengaruh terhadap tenaga orang yang
mengerjakan.dengan beban pemadatan yang berpengaruh terhadap
tenaga orang yvang mengerjakan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu:

1. Alat

Peralatan digunakan untuk mendukung proses
pembuatan paving block berbahan limbah plastik LDPE.

Alat yang digunakan diantaranya adalah:
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Kompor

Saat proses pembuatan paving block diperluan alat
pemanas untuk melelehkan limbah plastik LDPE
agar tercampur rata dengan pasir yang sudah diayak
terlebih dahulu

. Wajan

Alat yang digunakan sebagai tempat mengaduk bahan
agregal atau pasir serta bahan perekat yaitu limbah
plastik LDPE. Sebelum proses pencetakan.

. Alat Pengaduk Paving Block

Alat pengaduk berfungsi mengaduk adonan pasir dan
limbah plastik LDPE saat berada di atas wajan yang
panas agar lercampur merata.

. Alat Pencetakan Paving Block

Alat pencetak paving identik dengan bentuk segilima
dan persegi panjang, Alat pencetak terbuat dan besi
baja.

. Alat Press

Alat press vyang digunakan berfungsi untuk
memadatkan adonan pasir dan limbah plastik LDPE

setelah berada di dalam cetakan.
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2. Bahan
Bahan merupakan bagian terpenting dan pembuatan
produk. Dalam pembuatan paving block bahan vang
digunakan diantaranya adalah :
a. Limbah Plastik LDPE
Limbah plastik LDPE vang digunakan memiliki ciri
khusus tipis, berwarna hitam. mudah terbakar.
Limbah plastic LDPE berfungsi sebagai perekat
dalam pembuatan paving block.
b. Pasir
Pasir digunakan pada proses pembuatan paving block
sebagai bahan utama karena pasir mempunyai daya
serap air vang baik dan sebagai agregat yang kuat.
. Tahapan Proses
Proses pembuatan dan pengujian paving block berbahan dasar limbah
plastik LDPE dibuat dengan beberapa tahap menggunakan SOP (standart
operasional prosedur). menggunakan perlengkapan K3 dan mengikuti
cara kerja yang sudah diajarkan di dalam kegiatan perkuliahan.
Tahapan pertama proses pembuatan paving block limbah plastik
LDPE adalah dengan menylapkan alat dan bahan yang dibutuhkan

seperti cetok, alat pengaduk, wajan dan kompor yang digunakan untuk
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melelehkan plastik, cetakan paving block. Menyiapkan limbah
plastik LDPE dan pasir yang sudah diayak dan bebas dari kotoran seperti
limbah, dedaunan dan yang lainnya. Langkah selanjutmya waitu
melelehkan limbah plastik LDPE dengan cara memotong-motong limbah
plastik yang telah bersth terlebih dahulu agar pada saat proses
melelehkannya lebih cepat. Kemudian melelehkan limbah plastik dengan
cara membakar limbah plastik di atas wajan dan kompor selama |5 menit
atau sampai dengan plastik berubah menjadi cair.

Proses selanjutnya yaitu proses pencampuran adonan, proses ini
dilakukan setelah limbah plastik meleleh dan berbentuk cair. Pembuatan
adonan paving block dengan mencampurkan limbah plastik LDPE yang
telah meleleh dengan sesuai dengan takaran pada masing-masing variasi
campuran. Proses selanjutnya yaitu proses pencetakan, Mencetak adonan
vang telah tercampur rata dengan cara menuangkan adonan kedalam
cetakan sampai terisi penuh, selanjutnya meletakkan cetakan yang terisi
penuh dibawah plat penekan atau alat press. kemudian pompa atau putar
alat pres sehingga alat pres turun menekan ke arah cetakan. Proses yang
terakhir yaitu pengujian paving block dengan mengacu pada SNI 03-
0691-1996. Pengujian yang dilakukan diantara nya uji kuat tekan, uji
ketahanan aus, dan uji daya serap. Pengujian vang samgat mudah
dilakukan yaitu uji tampak atau Organoleptis. Diagram alir proses

pembuatan paving block dapat dilihat pada diagram alir berikut:
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| PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN

{1

Limbah glastik LOPE PROSES PENGECILAN UKLRAN BAHAN

i

Limbah plastik LOPE | PROSES PELELEHAN ]

Ll

Limbah plistlk LOPE dan Pasie,, PROSES PENCAMPURAN

Ll

PROSES PENCETAKAN ]

L1

PROSES PENGEPRESAN

Il

| PAOSES PENGUIAN ] Raving Block berstandart
— SNI03-062-1390
Gambar 7. Diagram alir proses pembuatan paving block

Pengujian paving block adalah pengujian yang digunakan untuk
mengetahui kualitas dari produk. Khususnya produk yang akan digunakan
untuk kepentingan konvensioral atau kegiatan sehari-har. Dalam
pembuatan paving block sering terjadi produk yang reject seperti pecah,
kurang menyerap air sehingga terjadi genangan-genangan air. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan besamya beban tekan
maksimum yang bisa diterima oleh paving block dan daya serap air.

Dengan cara menguji kuat tekan dan daya serapan air maka akan
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didapatkan kualitas paving block vang baik dan berkualitas tinggi yang
dimana komposisi campuran paving block berpengaruh  signifikan
terhadap kuat tekan dan penyerapan air paving block (Sembiring dan
Saruksuk, 2017). Oleh sebab itu dilakukakan pengujian diantaranya yaitu:
a. Kuat tekan adalah kemampuan beton untuk menerima

gaya tekan persatuan luas. Kuat tekan mengidentifikasi

mutu dari sebuah strukur, semakin tinggi kekuatan

struktur yang dikhendaki, semakin tinggi pula mutu

beton wang dihasilkan. Kuat tekan paving block

dianalogikan sama seperti kuat tekan silinder beton,

sehingga besarnya beban yang dapat di tahan oleh

silinder beton persatuan luas. yang menyebabkan benda

uji silinder beton hancur karena gava yang dihasilkan

oleh mesin tekan dapat sebagai nilai kuat tekan paving

block. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui

kekuatan tekan. fc . dari benda uji paving block.

Pengujian kuat tekan paving block menggunakan alat

compression test Pengujian kuat  tekan
dihentikan.setelah dial pada pembacaan pada alat ters

berhenti. Hal ini menujukan bahwa kuat tekan dari benda

benda uji tersebut sudah maksimal. Adapun perhitungan

kuat tekan dan benda uji dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut: kuat tekan :
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Kuat Tekan = IP
Keterangan :
P = Beban Hancur dalam kg

L = Luas hidang tekan dalam cm’

. Daya Serap Air Paving Block

Pengukuran daya serap air dilakukan untuk mengetahui
persentase perbandingan antara selisih berat basah
dengan berat kering atau untuk mengetahui besamya
penyerapan air vang terdapat pada paving block,
pengujian paving block sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam SNI 03-0691-1996. Sample yang sudah
di ukur beratnya merupakan berat kering dan di rendam
dalam bak selama 24 jam. Pengujian daya serap air dapat
dihitung dengan persamaan

Daya serap air = D=%x 100%

Keterangan ;

D = Dayaserap air

A = Berat basah (gr)

B = Berat kering {gr)

c. Secara definisi, Keausan adalah hilangnya sejumlah lapisan

permukaan material karena adnya gesekam antara
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permukaan padatan dengan benda lain.Definisi gesekan itu
sendiri adalah gaya tahan yang menahan gerakan antara 2
permukaan solid yang bersentuhan. Ketahanan aus dapat
dihitung dengan rumus:

Ketahanan aus

Ka=126({mm/gr) x G + 0,0246

Keterangan :

Ka = Ketahananaus | mm/menit)

G = Selisihberatdibagiwaktu { gr'menit)
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